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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Definisi Media Pembelajaran
Kata media berasal__(_lari.,bqhasa latin “medium” yang secara harfiah
berarti “Pcranfégé” atau “pe;léé“r'i'tarf". Media sering dikaitkan dan
di;aﬁfii;an dengan kata “teknologi” yé&ﬁ‘ﬁte\kne” yang berasal dari
"‘,x’/ﬂ)ahasa inggris “art” dan “logos” dalam bahe\l\s‘a__xlndonesia “ilmu”.
‘. Dari konsep tersebut maka media dinilai s&‘ébagai teknoogi
pembelajaran (Musfiqon, 2012:26-27). Istilah:;"l yang berkaitan
dengan media merupakan suatu alat peraga yé;ng menunjukkan
.""'-__lsuatu wujud atau bentuk dari suatu keterghpilan benda dan
Hﬁgnjadikan pembelajaran semakin jelas. I__\/I"edia merupakan alat
pen%b___e\lajaran dalam melaksanakan kgg’ifatan belajar mengajar
sehari—H.é.fi-'"rﬁ'iééikan *papa'ri""'t'ljirié;“.-penghapus, kapur, spidol,
penggaris, white board, dan lain sebagainya. Media merupakan alat
pendukung dari pembelajaran.
Pembelajaran adalah proses komunikasi antar pembelajar pelajar
dan bahan ajar yang digunakan sebagai alat penyampaian pesan
pembelajaran. Komunikasi berjalan lancar jika terdapat bantuan

sarana untuk penyampaian suatu pesan. Pada dasarnya proses



belajar mengajar merupakan proses komunikasi. Media dapat
dikatakan sebagai alat pembawa pesan dalam kegiatan
pembelajaran. Media dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan
perkembangan teknologi (Sundayana, 2018:6).Definisi media
pembelajaran merupakan alat bantu baik fisik maupun nonfisik
yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan dari
guru kepada siswa _s__e_cara__r_jjenarik dan utuh guna mengelola minat
siswa quam"'.....t)elajar ba.lli.l.%"""'se.karang maupun  selanjutnya
(s/und’é}ana, 2018:28).

/ Pembelajaran merupakan penyederhanaa\ri\yang berasal dari
kata belajar dan mengajar baik proses maupun keéiatan (Setiawan,
2017:20). Sedangkan media adalah suatu terl,llletak di tengah,
perantara yang menghubungkan sehingga terja__e'ii hubungan serta
."‘".__dapat membedakan media komunikasi dan alat pembantu
B’e(komunikasi.Komunkasi tidak berjalan __I'éncar tanpa bantuan
saréhe}\ untuk menyampaikan pesan. I\/Ig_,d'i'é pembelajaran penting
dan efel%f.i”f. dalam membatu menyam pa| kan pesan.

Ketersediaan media untuk pesan mudah dipahami siswa. Media
pembelajaran  tumbuh dan berkembang sesuai dengan
perkembangan teknologi pembelajaran. Subtansi dari media
pembelajaran adalah bentuk saluran yang berfungsi untuk
menyalurkan pesan informasi bahan pelajaran kepada siswa. Jenis—

jenis komponen yang merangsang siswa untuk belajar, bentuk alat



fisik yang dapat menyajikan pesan, bentuk komunikasi untuk
merangsang belajar baik cetak, audio, maupun alat peraga. Dalam
proses pembelajaran media memberikan kontribusi positif.
Pembelajaran menggunakan media yang tepat, maka siswa belajar
menjadi lebih optimal dan hasil pemahaman siswa yang

dipelajarinya.

. Ruang Iiggk‘uﬁ' media pembeiéj‘arap

R}an’g/ lingkup media pembelajaran méFUpakan suatu alat, bahan,
b

/beraga, dan sarana prasarana yang berfungéi\untuk pendukung

proses pembelajaran yang disediakan oleh sekolaﬂ. Media tersebut
mampu memberikan rangsangan pembelajarén, memberikan
keefektifan dan efisien siswa belajar, serta mqr'jnpu menyalurkan
I""'-._lpesan dari guru ke siswa. Ciri—ciri media pemt__;.é:llajaran diantaranya
J'.l.é-r]is alat yang digunakan merupakan alqt";bantu dalam proses
Perﬁb\‘?lajaran, mampu menumbuhka}n"’; minat dan kualitas
pembeI;J:;'féﬁ',”’“s’é’r’[a *me‘mUd?a'ﬁRéﬁf{iﬂnteraksi siswa dan guru.
(Musfigon, 2012:30).

Media memiliki peranan penting yang dipengaruhi ruang,
waktu, pendengar, dan sarana prasarana yang ada seperti media
mampu mengatasi perbedaan pengalaman yang timbul dari

berbagai siswa, batasan ruang kelas, benda yang diamati terlalu

kecil bahkan tidak terlihat bisa diwujudkan dengan menggunakan



media, gerak benda yang terlalu cepat atau lambat, hal kompleks,
suara yang terlalu halus atau kasar untuk didengar peserta didik,
mengatasi peristiwa, memungkinkan terjadinya kontak angsung,
memberikan kesan kesamaan atau persatuan dalam suatu
pengamatan. Dan mampu membangkitkan minat belajar dan
motivasi siswa (Musfiqon, 2012:31). Media pembelajaran identik
menggunakan peraga_,.lang_gyng dan tidak langsung yang digunakan
untuk pﬂrfgseé "ﬂ.kﬂémunikasi ji.r.'itxﬁjksjgnal merupakan alat efektif
m}mi/l/ixl;i muatan normatif bagi kepegt\i\hga\n pendidikan dan erat
/E)erkaitan dengan metode mengajar. Pe;éngn media dapat
mengatasi perbedaan pengalaman pribadi pad; peserta didik,
membangkitkan semangat dan memotivasi sisvly;a dalam belajar
yang memiliki batasan ruang. Kontak langsung d';angan masyarakat
dan memberikan kesamaan atau kesatuan dalqrﬁ pengamatan yang
;;‘apla awal pengamatan siswa memiliki penga’;natan yang berbeda—

beda:,

. Kedudukan media dalam pembelajaran.

Kedudukan media sangat penting dalam pembelajaran, hal ini
dikarenakan media dapat menunjang proses keberhasilan dan dapat
mencapai tujuan dalam pembelajaran secara optimal. Tidak
mengherankan jika media menjadi suatu pertimbangan yang harus

teliti dalam memilih dan menggunakannya. Guru dan siswa sama-



sama mendapatkan keberuntungan dalam pemakaian media
pembelajaran secara tepat, memberikan efek positif bisa belajar
bersama dan menguasai materi dengan bantuan media yang telah
ditentukan sesuai isi materi, keefektifan media, dan tujuan.
Menurut Miarso (Musfigon 2012:36)gambaran kedudukan media
pembelajaran dimana guru membagi tanggung jawab bersama

media yang dikembangkan yaitu:

Penetapan / \
Penetapan N
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' Gambar 2.1

Pola instru'ksional Guru Tanggung Jawab dengan media

Pola tersebut menjelaskan bahwa dalan].-"': mencapai tujuan
:.""p__c_embelajaran perlu adanya Kkelancaran __--’f)roses pembelajaran
se‘ﬁ.i.qgga terjadi interaksi kondusif /,a':r{l’tara guru dan siswa.
Pengaé)-;i;rimké’h’adiTaWnéd”lé'hié'rﬁBlﬂJ;t gangguan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Tuntutan guru untuk memahami berbagai
jenis dan karakteristik media, mengoperasikan media, serta
mampu menjadikan media sebagai kemudahan siswa dan guru
dalam berinteraksi untuk memahami materi pembelajaran.
Kedudukan dalam penyaluran pesan dan siswa sebagai penerima

pesan adalah hak yang dimiliki oleh seorang guru. Dalam



pembelajaran antara materi, guru, strategi media dan siswa
menjadi rangkaian yang saling mempengaruhi dalam proses
pembelajaran.  Kedudukan  media  pembelajaran  dapat

digambarkan sebagai berikut (Musfigon, 2012:37):

Materi pembelajaran

l

Guru Strategi Siswa
&Media

//,,., \ Proses /

Y. pembelajaran

y N
y

Gambar 2. 2

Keduduka{n media dalam pembelajaran

d Fungsi media dalam proses pembelajaran
l""'-._ll_Medla pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk menjelaskan
.sebaglan atau keseluruhan dalam program pembelajaran Secara
umum menurut (Sundayana, 2018:10- 11) medla memiliki fungsi
medla pembelajararLbagJ pengajar sebagal berikut:
1. Memberikan arahan dan pedoman untuk mencapai tujuan
yang diharapkan oleh pengajar.
2. Mampu menjelaskan, mengurutkan secara baik,
terstruktur dan teratur dalam pembelajaran.
3. Mampu memberikan kerangka yang sistematis dalam
pembelajaran dan memudahkan dalam pengendalian

materi.



4. Mampu memberikan efek percaya diri dan meningkatkan

kualitas guru daam pembelajaran.
Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa yaitu:

1. Meningkatkan motivasi dan variasi belajar siswa.

2. Memberikan materi dan mempermudah penerimaan
materi pembelajaran.

3. Memperjgl_as..,..jn;jk. informasi, pokok bahasan sehingga
/,me'r‘hﬁeﬁr-mudah bele;jéf"é"i‘swg.

4. Belajar menjadi fokus dan  beranalisis serta mampu
R,

y,

y
.

menciptakan situasi dan kondisi bele;j\a{\tanpa tekanan.

{ Fungsi media pembelajaran baik dari segi |;]engajar maupun
pembelajar yaitu sebagai alat bantu dalam belajag-"l mengajar secara

efektif, bagian integral yang wajib dikg’;nbangkan guru,
I""'-.__menyesuaikan tujuan dan bahan pelajaran, __a':iat untuk menarik
|c;"e.r__hatian siswa, mempercepat proses belqjér megajar, dan alat
seb;‘ggi peningkatan mutu pembeajaran'.:,,.:ééberapa paparan terkait
media p;rz-;r.ﬁbérl'é]’é{féhj Wg‘si’fﬁéai_éws;;gat luas dan banyak. Secara
umum media pembelajaran mampu meningkatkan efektifitas serta
efisiensi pembelajaran. Mampu meningkatkan minat belajar,
motivasi siswa. Mampu merangsang interaksi siswa sehingga
komunikasi dan kualitas siswa dalam pembelajaran terbentuk

(Musfigon, 2012:35).



el

Banyak keuntungan dan manfaat dari media pembelajaran.
Seorang pengajar dapat menggunakan media yang cocok sebagali
alat dalam menyampaikan pembelajaran supaya siswa lebih
optimal dalam belajar dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Fungsi media bagi pengajar adalah memberikan pedoman dan
arahan, mampu menjelaskan secara struktur serta urut, kerangka
sistematis dalam rp_emb_a_r_l__ty kecermatan ketelitian dan penyajian
materi olﬂeh,'p’eﬁdéjar secara terpermm serta meningkatkan kualitas

p?géj/éran. Fungsi- media bagi sisWa\ adalah meningkatkan
b

/motivasi_dan variasi, serta memudahkan sisvx}a\dalam memahami

dan menerima informasi pembelajaran (Sundayaneﬂ, 2018:10).

Jenis dan karakteristik media pembelajaran

""""-.‘_.Media pembelajaran memiliki jenis dan karakt_e?istik sesuai dengan

;‘ifgtnya, kemampuan jangkauan, dan tekni__k;; pemakainya. Dilihat
dar‘i\"‘sj&fatnya media dibagi menjadi 3 ¥a’i;£u media auditif adalah
media yang dapat didengar ’r'rié'l'érlﬁ-iﬁrihélera pendengaran contohnya
radio dan rekaman. Media visual yaitu media yang dapat dilihat
menggunakan indera penglihatan contohnya film slide, foto,
gambar, dan grafis. Media audiovisual yaitu media yang
menggunakan indera penglihatan dan indera pendengaran
contohnya video, slide suara, film, dan lainnya. Dilihat dari segi

kemampuan jangkauan media dibagi atas 2 bagian yaitu media



daya liput luas dan media daya liput terbatas. Dilihat dari cara
tekniknya media dapat dibagi atas media yang diproyeksikan
seperti film, slide, film strip dan media yang tidak diproyeksikan
seperti gambar, foto, lukisan, dan lain sebagainya (Sandayana,
2018:13-14).
Jenis media ditinjau dari segi penggunaannya dibagi atas dua
bagian yaitu (M usfi_ggn,,.Z_Q}Z:102-113):
1Med|a proyé‘k's',i“‘“-~~-“r‘p\erupakan media  dengan
penggunaan proyektor se\f\\i\ﬁ‘ggg gambar nampak pada
layar. Penggunaan media te\r\ga\ptung pada alat
proyektor untuk menyampaikan pesa% pada penerima.
2. Media nonproyeksi (non projected njledia) merupakan
media yang penggunaannya tidak r}-'{emakai proyektor

seperti buku cetak dan papan tulisﬁ;ﬁ

Perﬁ"i-lj\han dan penggunaan media pergb’éajaran.
PemiIiHZa;i% “media Tnfuk"”fﬁéﬁﬂﬁjang tercapainya  tujuan
pembelajaran bukan hal mudah. Perlu adanya pertimbangan tepat
dalam pemilihan dan kebijakan untuk penggunaan. Menurut
Gagne, dkk (1988) dalam (Anitah, 2014:87-89) terdapat prinsip—
prinsip umum dalam pemilihan media yaitu:

1. Variabel tugas yaitu guru menentukan kemampuan yang

diharapkan pelajar untuk hasil belajar.



. Variabel pembelajar merupakan pemilihan media
meskipun belum ada kesepakatan karakteristik penting
namun guru menyadari pembelajaran memiliki gaya
belajar berbeda-beda.
Lingkungan belajar yang bersifat administratif. Hal yang
termasuk didalamnya seperti besar biaya sekolah, ukuran
ruang I{gl_as,,,_,‘_____Ifemampuan pengembangan  materi,
/}getér;emo-liaan perler;.gj'k\é'pan\‘gjan bahan modul serta sikap
4pemimpin sekolah dan gﬁ;ﬁ\‘\te\rhadap inovasi, serta
arsitektur sekolah. \
Lingkungan pengembangan misalnya ke;karsediaan waktu,
pengembangan personil, dan mempenga}uhi keberhasilan
penyajian. |
.. Ekonomi dan budaya -merupakan __,{Semilihan pemakai

sesuai dengan sumber dana dan ketersediaan peralatan.

6. Faktor praktis yang perlu q/jﬁértimbangkan misalnya

-V-Bééé{’rﬁyé'ke#mrﬁpbk""yéﬁr{a mampu ditampung dalam
ruangan, jarak penglihatan dan pendengaran dalam
penggunaan media, kelengkapan dan urutan yang pasti,
mendukung pencapaian tujuan, pengaruh media terhadap
respon pelajar dalam kegiatan umpan balik, penyajian
sesuai respon pelajar, stimulus pembelajaran menuntut

gerak, warna, gambar, kata lisan maupun tertulis.



Pertimbangan singkat dalam pemilihan media adalah tujuan
pembelajaran, pembelajar, ketersediaan media, ketepatgunaan
media, biaya, mutu teknis serta kemampuan sumber daya manusia.
Langkah dalam penggunaan media dibagi atas 4 bagian yaitu
(Anitah, 2014:93-95):
a) Persiapan sebelum menggunakan media seperti
mempelajgr,_i_ ..,..,pe_t__gnjuk penggunaan media, peralatan
/g.isi‘aﬁk.én sebelur.‘r.l.ﬁyé;““»-.\[nemperhatikan ruang dan

" pembelajaran.
Vi N

y ™,

b) Pelaksanaan penggunaan media \‘h\endaknya dalam
keadaan tenang. Namun bukan berarti te;}\ang duduk diam
dan pasif, tetapi perhatian siswa tetap terﬁaga.

c) Evaluasi merupakan hasil akhir u:rétuk menentukan
keberhasilan dalam pembelajaran yar},d: dilaksanakan.

d) Tindak lanjut merupakan umpan b_affilk guru dpat meminta
siswa untuk memperdalam mlgté’ri dengan cara tertentu

mlsalnyad’lsTWusTmempelajarl referensi, merangkum, uji
coba, observasi, dan lainnya.
Kriteria memilih dan menggunakan media tergantung pada orang
yang membutuhkannya. Setiap media memiliki keampuhan masing
— masing. Dalam memilih media seseorang haruslah cermat dan

disesuaikan dengan kebutuhan. Hal ini menghindari terjadinya

kurang tepat penggunaan media sehingga menjadikan media



sebagai penghalang dan merepotkan. Tujuan utama media adalah
sebagai alat mempercepat dan memudahkan pencapaian tujuan
pembelajaran. Beberapa prinsip pemilihan media pengajaran dibagi
atas 3 kategori yaitu tujuan pemilihan, alternatif pemilihan, dan
kreteria pemilihan media.
Tujuan media melibatkan maksud media yang digunakan secara
jelas. Alternatif pri__l__ihanw____n]erupakan proses membuat keputusan
dalam mgmil‘ihﬂr.rﬂw-edia. Meneéllt.ﬁxkan,\[‘r\\entapkan, memperhitungkan,
m}ne’r/r/i;)atkan dan memperlihatkan rﬁ;aia Slengan tepat. Kreteria
/,/]c/)emilihan media merupakan ketepatan tujuan \ﬁembelajaran dengan
memperhatikan - dukungan isi bahan pelajar;n, kemudaham
memperoleh media, keterampilan dalam meng"lgunakan media,
tersedia waktu untuk menggunakannya, dan sgéuai taraf berfikir

siswa (Sundayana, 2018:15-17).

g. Laiﬁd\asan media pembelajaran.
1. L;rriaééan'-psikologig "
Landasan psikologis media pembelajaran yaitu alasan rasional
media pembelajaran ditinjau dari siswa dan proses belajar
terjadi. Seseorang memiliki  tingkatan  berfikir  sesali
perkembangan umur. Perkembangan berfikir mulai tingkat
sensori motor (0-2 tahun), tingkat praoperasional (2-7 tahun),
tingkat operasional kongkret (7-11 tahun), dan tingkat operasi

formal (11 tahun keatas).Proses belajar siswa memperoleh



berbagai pengalaman. Jenjang pengalaman berdasarkan derajat
kekongretan dan keabstrakan. Penggambaran jenjang
pengalaman tersebut dalam suatu model disebut kerucut
pengalaman atau the cone of experiences oleh Edgar

Dale(Sundayana, 2018:20) yaitu:

ADSIrak
A

A
/ bang\

kata \
5 Lambang
i \‘iSl:ial
Gambar diam,
/ ambar diam \

rekaman radio

/" Gambar hidup pameran
// / Televisi

/ v4 Karyawisata

& Dramatisasi

v ’ Benda tiruan ‘pengamatan \

/
Kongkret Pengalaman Langsung
gkr :

Gambar 2.3 ‘

Kerucut Pengalaman Belajar Edgar Lbale

Penjelasan kerucut:
a) Pengalaman - langsung  dan :.,--"'ftujuan diperoleh
\ berhubungan langsung dengan_/henda, kejadian, dan
keadaan sebenarnya. "
7-'-'55%'Pé’n’galaman—tirua'ri""ra'fi-b-;rinleh melalui benda atau
kejadian tiruan dari sebenarnya.
c) Dramatisasi penyajian dalam bentuk drama, dari
berbagai gerakan sampai permainan lengkap.
d) Demonstrasi merupakan percontohan dan petunjuk

cara membuat atau melayani suatu proses.

2. Landasan historis media pembelajaran



y
.

Landasan historis media pembelajaran adalah media yang
ditinjau dari sejarah konsep istilah media digunakan dalam
pembelajaran. Perkembangan konsep media pembelajaran
bermula dengan lahirnya konsepsi pengajaran visual tahun
1923. Konsepsi pengajaran visual adalah setiap media yang
memberikan pengalaman visual nyata pada siswa seperti
gambar, model _b,enda dan lainnya. Kemudian konsep
pengajaran berkembang menjadl “audio visual instruction”
ertau “audio visual education” tahun 1\940 Timbul beberapa
variasi nama seperti “audio visual matéi‘igls”, “audio visal
metods”, dan ‘“audio visual devices” tahm; 1945. Muncul
gerakan yang disebut “audio visual Comms,l‘llJnication” tahun

1950. Perkembangan berikutnya yaitu fnuncul konsepsi

“instructional materials” kemudian istilah’ menjadi “eduction

media” dan “instructional media” tahun 1952. Pada tahun 1960

muncul konsep “‘educational technology” atau “instructional

technology” o
Ladasan teknologis media pembelajaran.

Para ahli teknologi mulai bekerja dalam pengembangan
designnya, produksi, evaluasi, dan memilih media yang telah
diproduksi. Sehingga produknya banyak menggunakan baik di
tingkat kelas maupun tingkat lebih luas. Media pembelajaran

memiliki manfaat potensial dalam memecahkan masalah



pembelajaran seperti meningkatkan produksivitas pendidikan
(can make education more productive), memberikan
pembelajaran sifatnya individual (can make education more
individual), memberikan dasar yang lebih ilmiah dalam
pembelajaran (can give instruction a more scientific base),
lebih memantapkan pembelajaran (make instruction more
powerfull), adgn_ya,\m_edia membuat proses pembelajaran
menjggj»leﬁih langsung (;I.a.i.rf"‘é;ekg;\ika (can make learning more

in’i}nediate), menyajikan pembelajafén lebih luas dan merata
R,

y,

y

(can make acces to education more equal)\.\\

4. Landasan empirik media pembelajaran. ]
Penentuan hasil belajar siswa ditunjukkarll‘,:"l dengan adanya
penggunaan media pembelajaran dan karakte:r'jistik siswa. Siswa
yang memiliki visual lebih  mendapat __._.Iieuntungan seperti

pemanfaatan video, film, gambar dan.-‘jlainnya. Hendaknya

jangan didasarkan pada kesukaan dapflj('esenangan guru, namun

dilandéékéﬁ"p'édé Kecocokan media dengan karakteristik siswa.

h. Prinsip dan kriteria pemilihan media pembelajaran.
Pemilihan media dalam pembelajaran tidaklah mudah. Penggunaan
media yang tepat supaya pesan yang disampaikan dapat diterima

dengan baik oleh penerima. Adapun tiga prinsip utama yang



dijadikan sebagai rujukan bagi guru memilih media yaitu

(Musfigon 2012:116-117):

1) Prinsip efektifitas dan efisiensi merupakan keberhasilan
pembelajaran yang di lihat dan diukur dari tujuan
pembelajaran ketika pelajaran selesai. Media yang
memenuhi aspek ini tentunya dapat meningkatkan
ketertarikgn_,_ pao_l_qk_ siswa dalam belajar dan mendukung
/,tﬁe,rcaﬁé.lﬂi-nya tujuan .[j).é'rﬁébwl_aj‘aran.

2) Prinsip relevansi merupaka\r:\per\timbangan kesesuaian
antara materi dan media pembela\lja(gn. Pertimbangan
disesuaikan dengan tujuan, isi, strateg;, serta evaluasi
pembelajaran. |

3) Prinsip  produktifitas - merupakan pe.r'i;ggunaan sumber
daya yang tersedia baik sumber da__yé manusia maupun

sumber daya alam dalam mencap_ais tujuan pembelajaran

\__secara optimal.

Kriteria pemilihan media pembelajaran selain pada aspek
keterampilan guru dalam memilih, kriteria pemilihan media
yang perlu diperhatikan seperti kesesuaian dengan tujuan,
ketepatgunaan media, disesuaikan dengan kondisi peserta

didik, ketersediaan biaya, dan mutu teknis.

Macam-macam media pembelajaran.



Secara umum media pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga
bagian yaitu media audio merupakan media yang bersifat auditif
dalam kehidupan manusia dimana paling sering digunakan
berkaitan dengan pendengaran manusia  seperti  halnya
menyampaikan ataupun menerima pesan yang dituangkan dalam
bentuk kata-kata secara lisanmaupun nonverbal contohnya audio
kaset maupun radrir__c_),___M,_e_c_j_i_a visual merupakan komunikasi yang
berdasar/p.ada"ﬁ\./ﬂi-sual sepert; .'.béhtuk\ foto, gambar, diagram, dan
tape/h’/}&udio visual merupakan suatu a\i;fya(lg menggunakan audio

/éekaligus dengan visual (Supardi, 2017:166)

{

2. IRangka Tubuh Manusia
a Devinisi Rangka.

I."‘-.__Kerangka adalah bentuk dasar dari tubuh mangéia yang terdiri dari
B’eperapa kumpulan tulang yang teratur dar’i'l saling berhubungan
(Prg"sqyyono, 2017:881).Rangka merupa},ké}l tulang — tulang yang
tersusurﬁlhrﬁe-'lré'l'tji'"suaﬁ §i's’té'rh'.ﬂ§;;1-g.]-ka terletak didalam tubuh
berbalut oleh otot dan kulit. Rangka dalam disebut endosketelon.
Fungsi rangka tubuh manusia adalah menopang serta menegakkan
tubuh, memberi bentuk pada tubuh, tempat melekatnya otot,
melindungi organ dalam yang lunak, dan sebagai alat gerak pasif.
Tulang pipa berbentuk pipa didalamnya terdapat martiks atau zat

yang ada diantara ruang sel. Contohnya tulang lengan atas, tulang



pengumpil, tulang hasta, tulang paha, tulang, kering, tulang betis,
ruas — ruas jari tangan, dan ruas — ruas jari kaki. Didalamnya
terdapat susum kuning dan lemak. Tulang pipih (gepeng)
didalamnya terdapat sumsum merah contohnya tulang usus, tulang
rusuk, tulang dada, tulang belikat, dan tulang tengkorak. Tulang
pendek berbentuk bulat pendek bersifat ringan dan kuat terdapat
sumsum merah. Qg_ntoh_r_yya tulang pergelangan tangan, tulang
Pergelangan""kéki, dan ruas.,‘. .”—\"""r'ua%\ tulang belakang (Agustiana
2014556;1-206).
)

y N
.

Rahang Bawah

Tengkorak

[ Tulang Selangka
Tulang Belikat

Tulang Pengumpil
Tulang Hasta
Tulang Telapak

Tulang Jari
Tangan

Tulang Kering

Tulang Betis Tulang

Tempurung

Tulang Lutut

Pergelangan Kaki

Gambar 2.4
Rangka Tubuh Manusia

b. Jenis dan bagian — bagian tulang
Tulang dibagi atas 2 macam yaitu:
1. Tulang rawan (kartilago) merupakan tulang yang
mengandung zat pelekat (kolagen). Tulang rawan

menghasilkan matriks yang bersifat lentur tersusun oleh



protein dan zat kapur. Tulang rawan dibedaan menjadi 3
yaitu pertama tulang hialin merupakan tulang sederhana
dengan bahan seragam terdapat diantara rusuk, tulang dada,
sendi tulang dan dinding trakea. Kedua tulang fibrosa terdiri
atas berkas serabut dan sel yang tersususun diantara serabut
tersebut. Bersifat kuat dan kurang lentur dan terdapat di antar
ruas tulang belakang tulang panggul, dan tulang rawan lutut.

Ketlga tulang rawan elastls terd|r| atas serabut elastis

/bervvarna kuning dan lentur, Tulang ml terdapat pada hidung
dan telinga.

2. Tulang keras merupakan tulang yang be}l‘asal dari tulang
lunak namun mengalami pengerasan. Pp’i)ses pengerasan
tulang disebut asifikasi. Pengerasan tulang":dipengaruhi oleh
vitamin D. manusia yang kekurangan \{.i'famin D tulangnya
mengalami kerapuhan.

Setlap manusia memiliki rangka tubuh yang terdiri dari banyak
tulang. Rangka tubuh manusia terbentuk dengan adanya susunan
tulang — tulang. Fungsi tulang diantaranya memberikan bentuk
tubuh pada manusia, melindungi organ vital, membantu untuk
bergerak, tempat memproduksi sel darah merah, tempat
menyimpan lipid dan mineral, dan memberi kemampuan tubuh
untuk bergerak. Tulang manusia hidup dan tumbuh sehingga

manusia bertambah besar serta tumbuh semakin dewasa. Tulang



tumbuh dan hidup pasti tidak lepas dari makanan serta pola hidup
manusia sehari — harinya. Makanan yang dikonsumsi oleh manusia
berpengaruh pada pertumbuhan tulang. Manusia yang rajin
mengkonsumsi makanan 4 sehat 5 sempurna secara seimbang,
terutama konsumsi susu yang mengandung Kkalsium akan
menjadikan tulang semakin kuat. Tulang yang sudaha menjadi fosil
terlihat kaku, rapu_h,__.ke_r_i_n_g, dan keras. Memperlihatkan tulang
tersebut "mat'i."“l\iémun tular;.g”. délam tubuh manusia yang hidup
be/rub’éﬁ setiap saat dan bertumbuh berk‘lw{\émbgng. Manusia memiliki
206 tulang yang terdiri atas 8 buah tulan\g\.lgepala, 25 tulang
kerangka dada dan pinggul, 14 tulang wajah, 26 tt}llang belakang, 6
buah tulang telinga, 64 tulang lengan, 1 tulang Iid,é\h, dan 62 tulang
kaki (Riandani &Smart, 2012:77-78).

| Tulang dalam tubuh manusia bagian luar te(_b':uat dari periosteum
S;ér__\g berbentuk sangat tipis didalamnya ad_a"pembuluh darah dan
sya;éf_&‘sebagai pemberi makan tulang. §e'l':anjutnya lapisan tulang

yang lembut dan keras, serta dalam tulang padat ada lapisan tulang

cancelous bentuknya mirip spons berfungsi melindungi sumsum
tulang. Bayi baru lahir memiliki kurang lebih 300 tulang semakin
bayi tumbuh tulang tersebut mulai bergabung membentuk tulang —
tulang lainnya hingga manusia memiliki 206 tulang saat dewasa.
Pada umur 25 tahun tulang manusia berhenti tumbuh dan

berkembang. Hal ini disebabkan karena tulang sudah mencapai titik



kemaksimalan untuk tumbuh dan berkembang. Dalam tubuh
manusia tulang dibagi menjadi 6 bagian yaitu (Riandani & Smart,

2012:779-80):

1) Tulang belakang.
Tulang belakang merupakan bagian dari rangka tubuh manusia
yang mudah diperiksa dan mudah untuk melakukan pola
memutar membungkuk, serta badan dapat berdiri tegak. Tulang
belakang hanya terdiri dari tujuh ruas tulahg‘ belakang disebut
vertebrae tulang tengkuk (cervical) berfu%gsi menyangga
kepala dan leher. Duabelas ruas tulang pung"lgung dan 5 ruas
tulang pinggang (thoracic) berfungsi sebagail_-":penyangga tulang
rusuk. Lima ruas tulang kelangkang (Iumbgf) dan 4 ruas tulang

. ekor (pelvic).

7 ruas Tulang
Belakang

12 ruas Tulang
Punggung

S ruas Tulang
Pinggang

S ruas Tulang
Kelangkang

—
4 ruas Tulang

Ekor

Gambar 2.5
Bagian — bagian Tulang Belakang
2) Tulang rusuk.



Tulang rusuk merupakan tulang sebagai pelindung organ
jantung, paru — paru dan hati. Tulang rusuk memiliki pasangan
masing — masing Yyaitu antara ruas kanan dan ruas Kiri
seimbang. Duabelas tulang rusuk pada bagian belakang dan
terhubung oleh tujuh ruas tulang belakang dada, dibawahnya
terdapat 3 pasang tulang rusuk palsu, dan 2 pasang tulang
rusuk melayang__.,___.E?ad_g bagian tulang depan dada disebut
sternlﬂjﬁm be'ryf.lﬂjlngsi untuk.-r.r.i.éhyangga tulang rusuk yang terletak
dib'ljsat dada. Dalam sternum ter&ébat \3 tulang yaitu tulang
hulu, tulang badan, dan tulang pedanéj\T pedangan (taju

pedang). 1

Tulang Rusuk

Sejati (7 pasang —————— ]| 00 B dan

Tulang Rusuk
Palsu (3 pasang

Tulang Rusuk 4]

Melayang (2 pasang)

Gambar 2.6

Bagian — bagian Tulang Rusuk

3) Tulang tengkorak.
Tulang tengkorak yaitu tulang yang melindungi bagian otak.
Beberapa bagian tulang melindungi otak dan sebagian
membentuk struktur wajah. Tulang tengkorak mengalami

perubahan dan perkembangan sejak bayi. Tulang kepala



Bagian — tilagian tulang tengkorak ;.

dibedakan menjadi 2 bagian yaitu pertama tempurung kepala
terdiri dari tulang kepala, tulang dahi, tulang ubun - ubun,
tulang pelipis tulang tapis dan tulang baji. Kedua tulang muka

dan tulang rahang yang membentuk wajah.

Parietal T C t. frontal

N

t. temporal

t. air mata

" tulang
t. pi
Occipital % PPl

Zygomatic

./
y rahang —
bawah

Gambar 2.7

4) Tulang tangan.
Tulang lengan dibagi atas 3 bagian yaitu :,t'iJIang bagian atas
(humerus) terletak di atas siku, tulang _’lé:ngan (radius), dan
\'\'--\\tulang hasta (ulna) terletak di bawah S|ku Pusat tangan terdiri

détr.i_,_,5__rpuah tulang yang terpisah,._,_Maé'ing—masing Jari memiliki

3 tulang kecuali jempol hanya memiliki 2 buah tulang.
Pergelangan tangan, tangan, dan semua jari memiliki 54 total

tulang.



Tulang \ |
lengan alas\ k

3

‘:r?

Tulang
Tulang pengumpil / hasta

—4 /
Tulang jari __Tulang pergelangan

tangan \ .ﬁ tangan

Gambar 2.8
P Baglan baglan TulangTangan

5) Tull'ang kaki. |
//:f;JIang kaki melekat dengan sekelorﬁbok\ tulang bundar yaitu
pelvis berbentuk seperti mangkuk yang\hqg}alindungi tulang
belakang berperan sebagai pelindung di sekitar pencernaan
terutama pada saluran air kencing dan s:i'stem reproduksi
manusia. Di belakang tulang pelvis terdapatl_:{ulang sacrum dan
tulang sulbi (tungging). Tulang paha (femg‘?) merupakan tulang
"":terpanjang di tubuh manusia. Tempu}ung lutut berfungsi
sebagal pellndung lutut kakl Tulang kerlng (tibia) dan tulang
betis (fibula) terda?mt rongga di antara kedua tulang tersebut
berfungsi untuk memberikan kekuatan kaki. Total dari tulang
kaki dan pergelangan kaki 52 buah. Bagian kaki memiliki 5

buah tulang. Masing—masing tulang memiliki 3 buah tulang

kecil kecuali jempol kaki hanya memiliki 2 tulang kecil.



Gambar 2.9

Bagian — bagian Tulang Kaki

6) Tulang sendi (Persendian).

H Tulang sendi merupakan bertemunya kedua beJ ah tulang. Sendi

|
| dapat memutar, membengkok, dan menggeralgkan bagian tubuh

/
\\ yang berbeda. /"

\ /
\ Berdasarkan sifat geraknya sendi dapat dibédakan menjadi tiga

macam Yyaitu (Agustiana, 2014:216-217);
) -Sendi mati (sinortrosis) adalah sendi yang tidak dapat

digerakkan karena hubungan antar tulang yang erat.
Contohnya pada tulang tengkrak dan gelang panggul.

b) Sendi kaku (amfiartrosis) adalah sendi yang
memungkinkan terjadinya sedikit gerakan atau gerakan
terbatas. Contohnya pada tulang tangan, tulang

pergelangan kaki, antara tulang rusuk dan dada, antara

ruas — ruas tulang belakang.



c) Sendi gerak (diartrosis) adalah persendian yang bergerak
bebas. Dibagi menjadi 5 macam vyaitu pertama, sendi
peluru melakukan gerakan kesegala arah. Contohnya
persendian antara tulang paha dan tulang gelang panggul,

persendian antara tulang lengan atas dan bahu. Kedua,

sendi engsel yaitu bergerak satu arah. Contohnya

persendian pada siku, lutut, dan antara ruas — ruas tulang
o Ny

.//‘/ - .\
. Ketiga, sendi put

aitu memungkinkan gerakan
berputar. Contohnya persendian.antara tulang hasta dan

pengumpil, tulang pemutar dan  ‘tulang atlas yang

menyebabkan kepala mampu berputar. Keempat, sendi

|
geser yaitu memungkinkan gerakan beréeser. Contohnya

. /
persendian pada tulang pergelangan da}n ruas—ruas tulang

/
belakang. Kelima, sendi pelana ya/itu memungkinkan

gerakan dua arah atau seperti orangnaik kuda. Contohnya
persendian antara ibu jari dan }/

lang telapak tangan dan

antara tulang telapak tangan

dan pergelangan tangan.




Gambar 2.10
Bagian — bagian Tulang Sendi

c. Gangguan dan kelainan pada Tulang.

Gangguan pada tulang disebabkan karena pengaruh makanan,

sikap duduk, penyakit, kecelakaan, jatuh, dan faktor keturunan.

Contohnya kelainan tulang menyerang persendian, infeksi kuman

penyakit kelami_n_ (s—ifil'i's/gon__o_re) menyerang sendi lutut dan paha

yang m'eng'a'kibatkan kaku, virusmpoiio\ menyebabkan kelumpuhan.

Tgrjédinya patah tulang (fraktura), re;c\ak\ tulang (fisura) atau

/_memar. Kelainan tulang disebabkan kurangnya \‘z‘at makanan seperti

kurang vitamin D mengakibatkan rakhitis atau tulang rapuh,

kurang zat kapur dan fosfor.Gangguan pada tulan(j diataranya:

1

Artritis yaitu gangguan pada sendi ak_\i-bat kuman. Ada 2
macam artritis yaitu artritis edukatif.--"(rongga sendi berisi

nanah) dan artritis sika (keku_r__ahgan minyak sendi).

._Kelainan ini diakibatkan oleh___,kl’j'mn sifilis atau gonore.

2)
3)

4)

5)

Merﬁ;rr-térjaakz;r_ér;z; ;elaput sendi robek.

Layu semu yaitu keadaan tulang tidak bertenaga.

Fraktura yaitu tulang pipa patah. Patah tulang terbuka
ditandai dengan merobek kulit dan tulang Kkeluar,
sedangkan patah tulang tertutup tidak merobek kulit.
Fisuka yaitu tulang retak karena sebab tertentu seperti

jatuh dan kecelakaan.



6) Nekrase yaitu rusaknya periosteumsehingga tulang tidak
mendapatkan makanan atau nutrisi.

7) Rematik yaitu terjadinya rasa sakit di bagian sendi, otot,
dan jaringan penyambung dalam badan mengalami
peradangan, pembekakan, dan nyeri.

Kelainan tulang belakang karena sikap duduk menghambat
pertumbuhan tular‘lg.,,,.,.lgglginan dapat dibedakan menjadi tiga
macam ygitu*‘(}&éllstiana 201251“8“«2\1\9):

p .

N
a) Lardosis yaitu - tulang bagian leher dan panggul

/ membengkok ke depan. N
( b) Kifosis yaitu tulang bagian punggunb dan tungging
"\ bengkok ke belakang. |

c) Soliosis yaitu tulang bagian belakand terlalu bungkuk

\ e - /
! kesamping kanan atau Kiri. y
y

\ LORDOSIS KIFOSIS SKOLIOSIS

Gambar 2.11

Gangguan pada tulang belakang

d. Merawat dan memelihara tulang.



Manusia wajib merawat dan memelihara tulang, dalam kehidupan
sehari-hari tulang sangat membantu aktifitas diri. Berikut tips
merawat dan memelihara tulang (Riandani &Smart, 2012:93-94):

1) Saat berkendara gunakan helm untuk melindungi tulang di
bagian kepala dan menggunakan bantalan siku dan lutut.

2) Selalu gunakan pelengkap keamanan saat bermain sepak
bola, hoki, dan Iainnya. Mengalami kecelakaan patah tulang
membutuhkan waktu Iama untuk sembuh.

/3) Konsum3| minuman yang mengand‘ung kalsium seperti susu,
keju rendah lemak, atau yogurt dingin“u“ntuk memperkuat

W

| tulang.
4) Beraktivitas seperti lari, melompat, menéri, dan lainnya

untuk memperkuat tulang.

Mea--ia Rangka Tubuh Manusia (Torso)

Menurut Robertt Heinich (Musfigon, 2012 26) media merupakan
saluran |nforma3| penghubung antara penerlma informasi dan sumber
informasi. Rangka merupakan tulang—tulang yang tersusun melalui
suatu sistem (Agustiana, 2014:204-206). Media rangka tubuh manusia
merupakan media pembelajaran berbentuk rangkaian tulang manusia
yang digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Media rangka
tubuh manusia disebut juga dengan “Torso”. Menurut Hamalik
(Ariestina, et.al:2014) torso merupakan media peraga yang berbentuk

model rangka manusia memiliki bentuk seperti aslinya. Media torso



merupakan media berbentuk susunan model dari beberapa objek yang
lengkap. Torso merupakan model manusia berbentuk patung yang
dilengkapi dengan organ sesuai dengan letaknya. Menggunakan
metode manual siswa merasa jenuh dan siswa menjadi lambat untuk
menerima, memahami, materi dikarenakan berkurangnya minat siswa.
Dengan adanya media torso siswa diharapkan tidak merasa jenuh dan
bersemangat dalam pemb.e,lajaran. Media tersebut mampu dijadikan
alat untuk memahaml materi secara r|n0| dan jelas.

Peng%maan media pembelajaran memlllkl\ peran penting dalam
pembelajaran karena media merupakan alat untuk perantara yang
[berfungsn untuk memberikan informasi ataupun pes%an oleh pemberi
Ipesan kepada penerima pesan contohnya daq- seorang guru
rﬁllenyampaikan pembelajaaran keada siswa. Hal ini guru berperan aktif
dan bertanggung jawab sepenuhnya terkait penyar%paian materi yang
menuntut seorang guru mampu menyampalkan dengan suatu cara dan
pembelajaran tersampalkan dengan Jelas sesual tujuannya. Media
rangka tubuh manusia sudah hampir rata—rata disetiap sekolah tersedia.
Namun pada kenyataannya masih banyak yang belum digunakan
secara maksimal. Baik dalam pembelajaran maupun diluar

pembelajaran.
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/ Media Rangka Tubuh Manusia (Tgrso)
N

4, L/ﬁe rasi \

a. Definisi Literasi 3

Literasi diartikan sebagai keberaksaraan, dalam p'erkembangannya

literasi tidak hanya menitik beratkan pada kerﬁampuan calistung

ﬂ““(membaca, menulis dan berhitung) namun  kemampuan dalam

A /
be\rkomunikasi, memilah informasi, dan’ berorganisasi dalam

;
4

masQéta@. Literasi lebih dari se}gg_d_a’; kegiatan membaca dan

menulis.

Literasi mencakup komunikasi hingga berinteraksi dalam
masyarakat. Literasi menurut UNESCO (Haryono 2019:133)
bermakna praktik dan hubungan sosial yang berkaitan dengan
pengetahuan, bahasa dan budaya. Keterampilan literasi tidak hanya
membaca dan menulis namun mendominasi pada keterampilan

berupa menyimak dan berbicara. Literasi bisa berarti melek



tekonologi, berfikir kritis, politik, dan peka terhadap lingkungan.
Pentingnya kesadaran berliterasi mendukung keberhasilan dalam
berbagai persoalan (Irianto &Febrianti 2017:644). Literasi dapat
diartikan sebagai melekaksaraan yang berkembang menjadi
kemelekwancanaan.

Perkembangan pada awalnya hanya menekankan pada membaca
dan menulis. Namun___se.kargng menjadi konteks secara luas mampu
dikatakag ,,.b'ahQ\)é lierasi m.é”r.u"p'akan multiliterasi yang mampu
m;ng’ékses, memahami, dan pengguﬁéian secara cerdas melalui
/bermacam — macam aktivitas maka Iiteras\i\“‘mampu mencakup
membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbi\cl%ara (Kurniawan,
2018:13). Keterampilan literasi tinggi berpelﬁgaruh terhadap
perolehan informasi dalam berkompetensi. Li_t_érasi tidak hanya
.""._l_terbatas kemampuan membaca dan menulis n__a}nun mengapresiasi
B’e(bagai bentuk komunikasi secara Kritis, __rheliputi bahasa lisan,
korﬁugikasi tulis, komunikasi melalg_i" ":media cetak maupun
elektror%.i.l..(n..“Séi'r'ihg' dengan ’béfkéfﬁbéﬁgan kurikulum yaitu 2013
sekolah telah dirancangkan gerakan literasi sekolah (GLYS).

Literasi dalam GLS tersebut merupakan kemampuan mengakses,
memahami, menggunakan secara cerdas dalam aktivitas membaca,
menulis, dan bericara. Upaya dilakukan untuk meningkatkan warga
sekolah literat sepanjang hayat. Ada 3 tahapan GLS vyaitu

kebiasaan ~ membaca  sebelum  pelajaran  dilaksanakan,



pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan
literasi, dan pembelajaran berbasisi literasi (Kurniawan, 2018:14).

Ada 6 komponen literasi diantaranya yaitu (Suragangga, 2017:159-

160):

1. Literasi dini (Early Literacy) merupakan kemampuan
berinteraksi  dengan lingkungan sosial dirumah seperti
memahami bahas_a_l_ _l.isan,____menyimak dan berkomunikasi.

2. Literasi "dé‘é‘éf (BaSiCm ..."'I"_"iteracy) merupakan  analisis
/n1efﬁ5erhitungkan, mempef;épsilfan informasi,

/ mengkomunikasikan, dan menggambar \\in_formasi berdasar
pemahaman dan kesimpuan pribadu dalé‘m kemampuan
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dén berhitung.

3 Literasi perpustakaan (Library Literacy) merup’ékan pemanfaatan

koleksi yang ada dierpustakaan berupa buku referensi dan
..""'-pengetahuan dalam penggunaan perpustakaén seperti kemudahan

Pénggunaan perpustakaan, memahamif"benggunaa” katalog dan

indeks.
4. Literasi media (Media Literacy) merupakan kemampuan
memahami tujuan dari berbagai macam bentuk media seperti
televisi, radio, media internet dan lain sebagainya.
5. Literasi teknologi (Tecnology Literacy) merupakan kemampuan

mengikuti kemajuan dan pergerakan teknologi dan kelengkapan



perangkat yang ada yaitu perangkat keras (Hardware), perangkat
lunak (Software), maupun pemanfaatan teknologi.

6. Literasi Visual (Visual Literacy) merupakan kemampuan
pemahaman antara literasi media dan literasi teknologi,
pemanfaatan materi visual dan audiovisual perlu dicermati
karena banyak manipulasi dan hiburan berdasarkan etika dan
kepatutan baik b_e_r_]tuk ____media cetak, auditori, mauoun digital.
Literasﬂi/ ,tidakﬂ' Hénya perma”sél'éhan membaca dan menulis namun
})es’éf{a didik mampu bertahan di alb%idZ\l yakni literasi dasar

yaitu siswa menerapkan keterampiIan\\‘x..perliterasi dalam
kehidupan sehari—hari. Kompetensi yaitu ‘ peserta  didik
menyikapi tantangan kompleks. Karakter ya@*:tu peserta didik
menyikapi lingkungan sekitar. |

PISA (programe for international  student assgs':sment) merupakan

pexﬁ-e__litian berkala rekait membaca (reading__--'lliteracy), matematika

(matﬁérpatic literacy) dan sains (sains Iitgré;:y) tentang kemampuan

studi Iiter-égi."rﬁlj'l'éi'Sis‘vvaybe‘rumu"rﬂi'su t.é.H-un (kelas 111 SMP dan kelas

I SMA) berjalan selama 3 perioode yaitu tahun 20000, 2003, 2006.

PISA dilaksanakan oleh OECD (organization for economic co-

operation & development) dan Unesco Institute for statistic dengan

tujuan mengetahui kesiapan pengetahuan siswa di masyarakat
dengan mengukur kemampuan siswa pada akhir usia wajib belajar.

Penilaian dilaksanakan oleh PISA berorientasi pada masa depan



siswa, menggunakan keterampilan dan pengetahuan untuk
menghadapi kehidupan nyata, tidak semata — mata mengukur
kemampuan yang dicantumkan dalam kurikulum.

Tahun 2000 penelitian difokuskan pada aspek membaca dan aspek
lainnya sebagai pendamping. Tahun 2003 fokus pada aspek
matematika dan dilanjutkan tahun 2006 pada aspek sains (Haryono
2019:133:134). Sisvx_/_a___sekgl_ah dasar yang belum masuk dalam
kategori pgneI‘iti'é.rﬂl.perlu adan;/.é}')"en_anaman literasi sejak dini. Hal
ini/t)erp/é'}mgaruh positif dan membawa k‘xﬁéngqruh besar yang wajib
",ixlaksanakan dalam mewujudkan generasi \I\eb“ih baik. Mampu
.’ menghadapi kehidupan nyata dan mampu mnengadapi tantangan
‘I"‘-\. pengetahuan di masyarakat (knowledge society). |

I""*-‘.‘ILiterasi dibagi atas 2 macam vyaitu perkemba__r';gan literasi dini
:(e_l_mergent) merupakan proses membaca dan mepﬁlis secara informal
da{'l"a_m keluarga yang memiliki ciri seperti qlémonstrasi baca tulis,
kerjagar_pa antara orang tua dan anak, f_bé.rbasis pada kebutuhan
sehari—ha-f.i“,h”d'i'é'jé'rkaﬂ @cara"'léh'géljﬁé dan konseptual. Literasi
formal merupakan literasi yang pengajarannya dilaksanakan dalam
lingkup normal yang dirancang secara spesifik dengan tujuan
tertentu (Kharizmi 2015:13).

Menurut Brian Combourne (Haryono, 2019:134-137) anak berhasil
dalam mempelajari literasi apabila terdapat kondisi—kondisi belajar

sebagai berikut:



a. Ketenggelaman (Immersion) merupakan lingkungan dengan
kondisi yang dipenuli dengan percakapan dan tullisan yang
merupakan contoh bagi anak untuk berbicara, membaca,
menulis. Implikasi dari teori tersebut menerangkan bahwa guru
wajib menyediakan tulisan baik bentuk nyanyian, poster, big
book, atau tempelan dinding guna memancing anak untuk
berbicara, membqqa,,..,dq_n menulis. Disamping itu, guru wajib
menyegakan"éiét tulis sepe.r.t”i. b’énsil‘, kertas, krayon dan lainnya.

b. /Defﬁ;)'nstrasi (Demonstration) diméﬁ\é‘\ar]ak kecil tidak hanya

memerulukan tulisan namun perlu melihat\\orgng dewasa dalam
berperilaku dan berbahasa. Anak perlu meIi1hat benda yang
disebut oleh orang dewasa. Memberi derﬁostrasi disetiap
kegiatan yang melibatkan anak dalam Iiterasi-":merupakan tugas

guru. Berbicara kepada anak sebenarnya mg?upakan demostrasi

..""'-gsalkan diikuti dengan perilaku atau pe_nljnjukan suatu benda.

D.‘én\gan demikian anak mengamati sgrfé memahami hubungan
bahasé déh’g’éh’peri laku dan benda yang ditunjukkan.

c. Keterlibatan (Engagement)suatu anak belajar dari demonstrasi
apabila mereka terlibat di dalamnya (Fisher, 1991) dan menurut
Briyan Combourne (1988) anak terlibat dalam kegiatan apabila
mereka merasa kegiatan itu berarti, berguna, bermanfaat, dan
mampu berfikir bahwa mereka mendapatkan pengalaman yang

menyenangkan. Maka upaya guru untuk melibatkan anak dalam



kegiatan kelas sehingga anak merasa bahwa kegiatan tersebut
menarik dan menyenangkan baginya.

d. Harapan (Expection) merupakan hal utama bagi anak dalam
belajar literasi. Mereka menyadari bahwa orangtuanya atau
gurunya berharap mereka mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis. Harapan orang dewasa di sekelilingnya mendorong
anak terlibat dg_lam._ggtiap kegiatan literasi yang ada di
sty -

e. ;I’aﬁ’gjéung Jawab (ResponsibiIity)rﬁérUpgkan suatu hal yang

““membuat mereka terdorong untuk belé\jar_x karena mereka
menyadari bahwa hal tersebut merupakan suatljl‘ kewajiban yang
harus dilaksanakan. Tanggung jawab guflu menyediakan
kegiatan-kegiatan yang dapat mengondisikan a';lak untuk belajar.

Cara menimbulkan rasa tanggung jawab__..‘:tersebut misalnya

..""'-r___nemberi kesempatan anak untuk mer‘hilih kegiatan yang
d.i"‘i‘nginkan. |
f.Kedekat-énr'i.ﬁéébéh"(Apfdei’rhé't’ibr'{) .r-ﬁ”erupakan ucapan anak yang
mendekati kebenaran aslinya. Menurut Holdaway (1984)
pendekatan ucapan mendominasi belajar anak khususnya pada
awal belajar di sekolah. Kedekatan ucapan yang dilakukan anak
merupakan sarana untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan

mereka. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk



mengucaapkan dan memonitor ucapannya sendiri dan merespon
ucapan anak dengan tepat.

Penggunaan  (Use)  merupakan  Anak  berkesempatan
menggunakan dan mempraktikkan pengetahuannya tentang
membaca dan menulis yang didapat dari pengalaman serta
pengamatan baik dari sosial maupun sekolah. Kegiatan membaca
dan menulis di___dalarp__ kelas dapat berupa kegiatan yang
direncg{n,akahﬂ';leh guru ata”ljnd'ipi-l.ih sendiri seperti membaca big-

/bocik, menulis daftar kegiatan, membaca buku, menuliskan

/" sesuatu digambar dan lainnya.

'

Tanggapan (Respons) merupakan sesuatu hal I‘yang diperlukan
anak dalam kehidupannya. Anak mengharapkah tanggapan dari

orang disekitarnya, misalkan ketika anak bercérita, mendongeng

dan lainnya. Di dalam kelas guru henc__i-éknya menanggapi

""-I__<einginan dan perbuatan anak seperti __mlenjawab pertanyaan,

méngomentari pekerjaan, menunjukkq_n'sesuatu, dan membantu

ketika mereka membutuhkan pertolongan.

Beberapa hal yang perlu dilakukan untuk mendorong kegiatan
membaca pada peserta didik dan warga sekolah diantaranya:
a) Menciptakan pojok baca yang nyaman dirumah. Siswa lebih

banyak waktu dirumah dari pada di sekolah. Dengan adanya



rumah yang nyaman siswa tidak hanya membaca disekolah,
namun dirumah lebih giat dalam membaca.

b) Memperluas ragam bacaan adalah alternatiif siswa dalam
memperluas topik ragam bacaan. Guru bisa menetapkan
ragam bacaan sesuai dengan mata pelajaran dan siswa bisa
mencari ragam bacaan di media-media tertentu seperti Koran,
majalah, inter_r_ye_t,.,.bu_lgu digital dan lain sebagainya.

C) Sti(mulas'iﬁo.lan pembiaéééﬁ" membaca dengan mengunjungi

/é'ljmber bacaan seperti perpﬁ‘é‘tékagn baik di sekolah,

perpustakaan keliling, perpstakaan daeréh._gian lainnya. Guru
berperan menggiatkan siswa mengunjungixl‘ sumber bacaan
dalam membentuk budaya membaca. |

d) Pembiasaan menulis
Kegiatan menulis dapat dimulai denggﬁ adanya kegiatan
membaca. Pentingnya membaca Ieb__ih dulu sebgai bekal

.‘..\..«._menulis- Hasil buku yang dibaca",_,.,b'i.sa dibuat jurnal harian
yéﬁ“c;;.'lt'éfdébéit‘idﬁ]tita’s"'bijkﬁ,.-t.a.l-nggal mulai baca, halaman

yang di baca, dan bahan diskusi.

b. Literasi Visual
Abad 21 pemahaman digital, visual, dan audio mendasar pada
keterampilan membaca dan menulis. Literasi visual termasuk

dalam daftar keterampilan abad 21. Seorang siswa dituntut mampu



menafsirkan, menggali, menghargai, dan memahami informasi
melalui tindakan, objek yang terlihat, alami maupun buatan.
Kesadaran literasi visual sangat berkaitan dengan proses berfikir.
Literasi memiliki kemampuan utama yaitu kemampuan
menguraikan makna atau menafsirkan visual dan kemampuan
menyandikan atau membuat visual yaitu siswa dituntut untuk
mengaktifkan kem_ampua__n_ berfikir dan berimajinasi.Menurut
Avgeriog}n,. (SUbéékova, 2016:.”2'0'4)- .l\iterasi visual berkaitan dengan
ke/maﬁ%buan yang dicapai, untuk i:[ﬁ“\ke\mampuan memahami
/bacaan dan menggunakan (menulis) serta b\e\rf.i_“kir dalam. Visual
mengiterpretasikan banyak gambar dan pengetaﬁlban gambar lain
untuk referensi dan kosa kata visualliterasi vi,éual, mendorong
untuk berkomunikasi visual. Kurangnya kemamp{Jan membaca dan
'""-___kesadaran berdampak pada proses komunika___s’i (B Siti, 2017:52-
53) Visual semakin banyak digunakan __-dalam mengajar dan
sun.{b_gr belajar di ruang lingkup pﬂeri'(:jidikan. Selain visual
mengur-ell.r;g.;'i”bé'bé{h'Romit‘if’bégimrﬂér-l.g- lingkup pendidikan, visual
memberikan kejelasan konsep secara variasi dan kompleks.
Literasi visual merupakan konsep multidisiplin  membentuk
peranan penting. Literasi visual mengacu pada pengembangan
melihat dan secara bersamaan memiliki integrasi pengalaman

sensitive lainnya.



Literasi merupakan kemampuan membaca, menafsirkan,
memahami informasi yang disajikan dalam bentuk gambar atau
grafis. Visual menjadi medium dalam proses komunikasi manusia
dan sebagai modalitas yang mendominasi sumber belajar,
penggunaan, dan proses pembelajaran. Menurut KBBI (B Siti,
2017:50) definisi visual yaitu vi:su:al/a artinya dapat dilihat
melalui indera per_l_g_l_ihata__n (mata). Visual membantu seseorang
untuk mgnje‘laé'k.én prosedur..).}.aifu- menjelaskan tanpa teks, belajar
kC}sa/”kéta dalam -memahami pengé‘f‘f‘ian,\mengorganisir untuk
‘,/’fnemecahkan masalah, dan komunikasi lintas Buqaya.

Penentuan peran literasi visual dibedakan 4 jénis pengalaman
belajar menurut John L. Debes (Oksana :;"I 2014: 42)yang
berkontribusi pada pengembangan individu yé{ng melek visual

Yaitu:

1) \ The nature of the learning experience should allow learner to
do-something-in such a vyay_.that“"there occurs a meaningful
interaction between him and whatever he sees.

2) The nature of the learning experience should give practice in
choosing particular visual phenomena from his environment
which are important to him.

3) The nature of the learning experience should be excogitated
so that may exist opportunities for the learner to make
meaningful visual statements.

4) The nature of the learning experience should motivate the
learner to practice his ideas visually.

Artinya hakikat pengalaman belajar harus melaksanakan sesuatu

sehingga memungkinkan terjadinya interaksi antara dirinya



dengan yang dilihat. Sifat pengalaman belajar memberikan
latihan dalam memilih  fenomena visual tertentu dari
lingkungannya. Sifat pengalaman belajar harus digali sehingga
tercipta peluang bagi siswa untuk pernyataan visual yang
bermakna. Sifat pengalaman belajar harus memotifasi siswa
dalam mempraktikan idenya secara visual. Penggunaan
kompetensi manugi_a.dap_at berkomunikasi dengan orang lain.

Penilaian teks visual at.j..alh'"g -hal yaitu  afektif, kritis, dan

/korﬁposisional (Oksana, 2014:44-45) Afektif merupakan tanda

keterlibatan gerak tubuh, diskusi yang melibgtkan gambar, dan

kesenangan siswa dalam partisipasi pembelajai}an. Kritis yaitu
penilaian yang bervariasi tergantung usia, sitg;jasi, dan kondisi
belajar. Komposisional merupakan penggur}-;';tan bahasa meta
tertentu. Misalkan konsep seperti sudut, simt__)_..c';l, warna, dan garis.

..:""-l____ih-Juan Chanin (Oksana, 2014:46) __.hﬁembuktikan bahwa
pé’n_ggunaan perawatan visual dapat mﬁer’i:ingkatkan pembelajaran
denga-.r.l%t.)é-r'b'égéi keberhasilan yang -.c.i-icapai . Implikasi pengajaran
literasi visual mencakup kebutuhan untuk mengintegrasikan
dibidang kurikulum, pegembangan berfikir Kkritis, menyadari
prinsip visual dalam desain belajar mengajar, serta pemastian
keseimbangan. Jika dihubungkan dengan literasi visual

penggunaan media torso sangat membatu siswa dalam



mendukung pembelajarannya. Dalam pembelajaran IPA media
torso merupakan alat yang bersifat visual.
Media visual adalah media komunikasi yang bersifat visual yang
mampu ditampilkan dalam bentuk gambar, foto, tabel, torso
ataupun benda-benda lain yang merupakan benda asli maupun
tiruannya (Supardi 2017:168). Salah satu cara membatu guru
dalam proses per_nb_elaja_ran adalah dengan menggunakan media
visual §epert'i“éémbar’ torsc.ﬁ,mdé'n“ alat peraga yang bersifat visual.
/Hal/t'érsebut membuktikan bahwa n;é‘dia torso merupakan salah
satu bentuk alat bantu pembelajaran ﬁng sifatnya visual

(Supardi, 2017:160).

c Literasi Sains

Sekolah dasar merupakan siswa pertama k___a’ii yang dikenalkan
.:.""-(jengan sains. Pengalaman yang dipgr‘bleh menjadi  bekal
nén_g\inya dalam melanjutkan jenjang tlnggl Tujuan pembelajaran

sains d| | ”"éék()lah*da'saf"'"éd'él.a-l.r.l- untuk mengembangkan
pengetahuan, rasa ingin tahu, dan sikap positif siswa terhadap
konsep sains untuk diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat,
lingkungan dan teknoogi. Literasi sains menerapakan
pengetahuan dalam memecahkan masalah baik lingkup pribadi,

sosial, maupun situasi kehidupan.



Menurut Rahmatullah (Haryono, 2019:138) literasi sains
melibatkan siswa untuk melihat pengalaman yang dialami dalam
kehidupan yang berkaitan dengan pengetahuan siswa dan
kemampuan dasar yang wajib dimiliki oleh individu di era
modern. Literasi sains adalah pemahaman dan pengetahuan
konsep sains dalam proses yang diperlukan individu untuk
mengambil keputusan p_artisipasi, produktivitas, ekonomi dan
mampu mengefalua5| in%éﬁﬁasi sains berdasarkan sumber
/metode berkualitas memiliki kapa5|tas 6valua5| berdasrkan bukti
serta mampu menarik kesimpulan dengan tepat. Literasi sains
merupakan pembelajaran yang meliputi penga;llnatan, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar dan merlp"lgkomunikasikan.
Literasi sains mampu meningkatkan keteramp-'illan berfikir kritis
(critical thinking) pada siswa dan penilaian'f hasil belajar pada

..""'-kemampuan berfikir tingkat tinggi yang arahnya menemukan dan
menyelesalkan suatu permasalahan.

I\/Ienurut PISA (Haryono, 2019 139) terdapat lima komponen
proses sains dalam penilaian literasi sains yaitu Mengenal
pertanyaan ilmiah, mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam
menyelidiki ilmiah, menarik kesimpulan, mengkomunikasikan
kesimpulan, dan Mendemonstrsikan pemahaman terhadap
konsep-konsep sains. Literasi sains menilai siswa dalam

kemampuan seorang individu memiliki pengetahuan sains yang



digunakan untuk menjelaskan fenomena. Mendapatkan

pengetahuan baru dan mampu menarik kesimpulan. Kerangka

komponen literasi sains terdiri dari 4 komponen dimensi yaitu:

1.

RS

Dimensi konten (pengetahuan sains) dengan kreteria
pemilihan konten sains yang relevan dengan situasi nyata,
pengetahuan penting sehingga penggunaannya berjangka
panjang, sesu_;a__i ..,..d__e_p_gan perkembangan dan pengetahuan

dalam Konteks personal, sé"s"ialmaupun global.

~Dimensi kompetensi (proses) merﬁpakan proses yang tertuju

pada mental individu ketika rﬁén_pari, menjawab,
menafsirkan, memecahkan, %engidentifikasi,
menginterpretasi bukti,  dan menarik késimpulan suatu
masalah. |

Dimensi konteks (aplikasi sains) berfok_ué pada situasi yang

terkait dengan individu, keluarga deng-én kelompok individu

__\_--‘._“(personal), komunitas (social), serj:a"kehdupan lintas Negara

@lobal),

Dimensi sikap merupakan kecakapan dalam sains dimana
seorang individu mampu mampu memuat sikap termotivasi,
kepercayaan, dan pemahaman diri.

Berikut gambaran kerangka literasi sains menurut PISA

(Haryono, 2019:143) yaitu:

Pengetahuan

Konteks:

Situasi
kehidupan
yang Menjelaskan (Minat, dukungan
memerlukan fenomena secara terhadap

<ains dan ilmiah & nenvelidilean

Kompetensi: | (alam, teknologi,

Mengidentifikasi sains)

masalah sains Sikap




Gambar 2.13
Kerangka literasi sains PISA 2006

Der]ga'r'i”adanya gambaran literasi ééing tersebut diharapkan siswa
,/mampu menggunakan dan menerapaka?n\ pengetahuan sains
dalam memecahkan masalah dan memberikan \b?kal siswa dalam

menganalisis kehidupan sehari — harinya.

B. Kajié_n Penelitian yang Relevan
1. Hasﬂ penelitian  Suryati, dkk (2020) dengaﬁ judul  “Pengaruh
Penggqnaan Media Torso Terhadap Hasil Bgléjar Siswa Kelas V.

Berdasar\'kan___hasil penelitiannya terdap_@_t__p’érbedaan yang signifikan

antara hasil belajar s}:c,\;va yang menggunakan media torso dan hasil
belajar yang menggunakan media gambar. Hasil menggunakan media
belajar menggunakan media torso lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar siswa yang menggunakan gambar. Dengan hasil siswa
belajar menggunakan media torso minimal telah mencapai KKM.
Persamaan dari penelitian ini yaitu media yang digunakan sama-sama

memakai media torso dan pentingnya penggunaan media dalam belajar



khususnya yang berkaitan dengan ilmu sains. Perbedaannya yaitu
metode dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan,
sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan metode
kualitatif diskriptif.
. Hasil penelitian Supardi (2017) dengan judul “Media Dan
Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasilnya yaitu
pentingnya penggunaan ..,..,media kususnya media visual dalam
pembelajaran IPA d| sekolah dasar Persamaan dari penelitian ini
adalah ~“sama-sama menggunakan medla visual.  Sedangkan
y
perbedaannya yaitu penelitian ini merujuk\ pada pentingnya
{penggunaan media pada pembelajaran IPA sedangk%an penelitian ini
menggunakan media khusus yaitu torso. |
: Has11 penelitian Azimi dkk (2017) dengan Judul “Pengembangan
Medla Pembelajaran IPA Berbasis Literasi Sains Untuk Siswa Sekolah
Dasén Berdasarkan  hasil penehtlannya : penerapan  media
pembelajaran IPA berbasis Literasi Salns efektlf dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran skala terbatas dan Iuas Pembelajaran benda dan
sifatnya dengan menggunakan media pembelajaran IPA berbasis
literasi sains di SD efektif dan praktis. Persamaanya yaitu sama-sama
menggunakan literasi sains dan perbedaannya terletak pada metode
penelitian.
Hasil penelitian Oksana Duchak (2014) dengan judul “Visual Literacy

In Educational Practice”. Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi



visual merupakan komponen penting dari pendidikan sains dan
teknologi saat ini, menggunakan visual dalam pembelajaran mampu
meningkatkan keberhasilan dan mampu mendorong guru untuk
memperhatikan literasi visual dari aspek pembelajaran yang
relatifdiabaikan oleh siswa. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan literasi visual sedangkan perbedannnya terletak
pada aspek media yang__d_igu_ng\kan. Hasil penelitian menekankan pada
guru sedanggan" ﬁéﬂr-]elitian yan‘.gh\éikar.l\dilaksanakan berfokus pada
siswa./ .
: Has11 penelitian Supsakova (2016) dengan judul ‘°Vlsua1 Literacy For
[The 21% Century”. Penelitian ini menyajikan modeh teoritis literasi
I\/lsual dan pengembangan kompetensi personil baru untuk anak-anak
abad 21 seperti persepsi visual, pemikiran visual, bahasa visual dan
pembeajaran literasi visual. Persamaannya yaitu sama—sama membahas
terkalt dengan literasi visual sedangkan perbedaannya penelitian ini
meruluk pada pengembangan kompeten31 anak seperti  persepsi
pemikiran, bahasa dan pembelajaran literasi visual sedangkan
penelitian ini yaitu media torso untuk menumbuhkan literasi visual
pada siswa.

Hasil penelitian Nahdi, dkk (2018) dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kepahaman Konsep Siswa Melalui Penerapan Metode

Demostrasi Pada Mata Pelajaran IPA”. Berdasarkan hasil penelitian

terungkap adanya peningkatan hasil evaluasi siswa siklus | dengan



rata-rata 69, 79 dan siklus Il menghasilkan rata-rata 80, 69 dari
kenaikan presentase dari pra siklus I sebesar 28, 28%. Siklus I dan 11
meningkat sebesar 47, 22%. Menggunakan metode demonstrasi dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA materi sifat-
sifat cahaya di kelas V SDN Majalengka Kulon V Kabupaten
Majalengka Tahun Ajaran 2017/2018. Persamaan dari penelitian ini
yaitu terkait dengan mata pelajaran IPA sedangkan perbedaannya
terletak pada materl pembelajaran

HaSII/penelltlan Widiawati, - dkk (2015) dengan judul “Analisis
Pemahaman Konsep Dalam Pelajaran IPA Pada Slswa Kelas IV Di
‘Gugus IT Kecamatan Banjar”. Hasil penelitian dari tiéa sekolah adalah
10 81% peserta didik memperoleh nilai rata- rata tes pemahaman
konsep IPA, 45, 95% siswa memperoleh nilai dlbawah rata-rata, 43,
24% siswa memperoleh nilai diatas rata-rata. H§$I| analisis indikator
menxfj-njukkan bahwa memberi contoh merupakan indikator dengan
presentase tertlnggl yaitu 88, 92% dan “indikator menjelaskan
merupakan presentase terendah yaltu 60 81%. Hasil wawancara
diketahui aktifitas yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
konsep IPA seperti kegiatan diskusi kelompok, proyek, observasi dan
eksperimen.Persamaan dari penelitian ini yaitu terkait dengan mata
pelajaran IPA sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian ini
tentang analisis pemahaman kosep sedangkan yang diteliti yaitu

tentang kerangka tubuh manusia.



8. Hasil penelitian Wicaksono, dkk (2020) dengan judul “Pengembangan
Media Komik Komsa Materi Rangka Pada Pembelajaran IPA Di
Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh penggunaan
media pembelajaran yang belum optimal, desain pembelajaran media
adalah media komik berbasis kontekstual, dan memperoleh hasil
produk prototype media pembelajaran komik yang disebut “KOMSA”
pada materi rangka. Rekamendasi untuk peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan med1a komik “KOMSA” untuk materi pelajaran
Ialnyﬁlg ber3|fat abstrak dan sulit dlpaharm oleh siswa. Penelitan
tzenmphkam pada pengembangan media komlk\ dalam berbagai
ﬁ<erangka pembelajaran.Persamaan dari penelitian X“ni yaitu terkait

I'giengan mata pelajaran IPA yaitu rangka tubuh mq"lnusia sedangkan

ﬁ'grbedaannya terletak pada media yang digunakan;.-";DaIam penelitian

inl;""'-.rangka tubuh manusia berbentuk media komilé komsa sedangkan
yang d| gunakan peneliti yaitu media rangka tubuh manusia (Torso).

9. Hasil penehtlan Sari Vinda, (2015) dengan judul “Pola Kegiatan
Mengamati Pada Pembelajaran Tematlk Berpendekatan Saintifik Tema
Organ Tubuh Manusia Dan Hewan Kelas V SD Negeri 42
Palembang”. Berdasarkan penelitian, hasil observasi menunjukkan
guru mampu membimbing siswa melakukan pengamatan dengan baik,
dilihat dari keterlibatan siswa dalam pengamatan. Hasil wawancara
guru menyatakan bahwa guru memfasilitasi siswa media pengamatan

sehingga siswa lebih aktif. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pola



10.

11.

kegiatan mengamati yang dilakukan sudah baik dan bervariasi.
Persamaan dari penelitian ini yaitu terkait dengan mata pelajaran IPA
materi tubuh manusia sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian
ini meneliti tentang organ tubuh manusia sedangkan penelitian yang
diteliti yaitu terkait dengan rangka tubuh manusia (Torso).

Hasil penelitian Hapsari dkk, (2018) dengan judul “Game Edukasi
Kerangka Manusia Untuk. S___i_swa SDN 1 Makambhaji”. Berdasarkan
penelitian, basil "H.I;.L-JiSioner yangd"s' siswa dan guru dapat
disimﬁuﬂéﬁ bahwa game ini-menarik, ml;aéh\({imainkan dan menjadi

m,e’élia pembelajaran pengenalan kerangka manu\‘sig. Persamaan dari

[penelitian ini yaitu terkait dengan rangka tubuh malhusia sedangkan

berbedaannya terletak pada penelitian ini menggunalf;"lan game edukasi
rll'alllngka tubuh manusia sedangkan penelitian yang di;éliti menggunakan
méqlia rangka tubuh manusia (Torso). |

Hasﬁ-.__penelitian Lindayani dkk, (2017) dengaﬁl judul “Peningkatan
Hasil éél_gjar Rangka Dan Fungsinya Melq}lﬂf Model Problem Based
Learning (l;]-E;I:)-’-":“Béfdésaﬂ'(dﬁ }i’ai's'-irlr-}-)ﬂérr{lﬂe-t.l-itian menunjukkan Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar kerangka
manusia di kelas IV.Persamaan dari penelitian ini yaitu terkait dengan
mata pelajaran IPA dan membahas tentang rangka tubuh manusia
sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian ini menggunakan
model problem based learning sedangkan penelitian yang diteliti yaitu

terkait dengan media rangka tubuh manusia (Torso).



12.

13.

Hasil penelitian Rohika, (2017) dalam judul “Peningkatan Hasil
Belajar IPA Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division (STAD) Pada Siswa Kelas IV SD No.2 Beng
Gianyar Tahun Pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model STAND dapat meningkatkan
hasil belajar IPA, siklus I nilai rata — rata siswa 68, 27% termasuk
dalam kategori sedangg_an..,.kg;g.ntasan belajar sebesar 73, 08%. Siklus
II' nilai rata/,,,,—.wr'atﬁéysiswa 82, E‘S..Ht\é'rmaguk dalam kategori baik dan
ketunﬁsﬁﬁ'ﬁbelajar sebesar 100%. Rata —\r\%&‘a\ rlasil belajar siswa dari
sj,kﬁ]s I dan siklus Il meningkat sebesar 14, 2396 dan ketuntasan

{belajar dari siklus I ke siklus Il sebesar 26, 92%.] Persamaan dari

penelitian ini yaitu terkait dengan mata pelajaranf-"l IPA sedangkan
ﬁ'grbedaannya terletak pada penelitian ini yaitu mq.ﬁggunakan Model
KS‘qperatif Tipe Student Team Achievement_f,"sDivision (STAD)
seda{ﬁgkan yang diteliti yaitu menggunakan_;fhedia rangka tubuh
manusi‘a*‘-(:rorso). ,

Hasil penelhi-;iré-r-l-h()"rﬁé’ga &Séls’ab’i'iéwé(ﬂ)-éﬂl) dalam judul Penggunaan
Media Video Animasi “Your Bone’s Video Animation”. Berdasarkan
hasil  penelitian media pembelajaran  your bone’s video
animationmerupakan video animasi yang berisi pengertian kerangka,
fungsi kerangka, bagian kerangka, gangguan dan penyakitpada tulang.
Menjaga kesehatan tulang. Perkembangan media ini memiliki tahapan

seperti pemilihan materi yang padat dan juga tugas siswa. Video



animasi ini dapat digunakan peserta didik maupun pendidik melalui
smartphone atau laptop. Persamaan dari penelitian ini yaitu terkait
dengan mata pelajaran IPA dan membahas terkait kerangka sedangkan
perbedaannya terletak pada penelitian ini yaitu menggunakan Media
Video Animasi “Your Bone’s Video Animation” sedangkan yang

diteliti yaitu menggunakan media rangka tubuh manusia (Torso).

C. Kerangka Pikir

Literasi/visﬂgl dan sains penting dalam kr‘r‘w“éhin\g\;katan pemahaman, pola
pi[gir,/ dan mampu mengidentifikasi siswa. \PQ\!(Ok permasalahan
[élxilapangan yaitu pemanfaatan media rangka tubu\ﬁ"} manusia belum
I'Imaksimal, kurangnya penerapan literasi pada siswa'll dan kurangnya
ﬁ,gmanfaatan media rangka tubuh manusia dalayﬁ menumbuhkan
Ii;'e__rasi. Pada penelitian ini berfokus pada pemanfdétan media rangka
tubl;"h___ manusia untuk menumbuhkan menumbuh_kén literasi visual dan
sains Eaga siswa. Kemudian fokus penelitiar]:,rﬁenuju teori pendukung
yaitu bert;ﬁé"'pembelajﬂammedia,--—ran"g'k'é,ﬂfliterasi visual, dan literasi
sains. Fokus penelitian juga tertuju pada penelitian relevan.

Hasil penelitian Suryati, dkk (2020) dengan judul ‘“Pengaruh
Penggunaan Media Torso Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V™.
Berdasarkan hasil penelitiannya terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang menggunakan media torso dan hasil

belajar yang menggunakan media gambar. Hasil menggunakan media

belajar menggunakan media torso lebih tinggi dibandingkan dengan



hasil belajar siswa yang menggunakan gambar. Dengan hasil siswa
belajar menggunakan media torso minimal telah mencapai KKM.
Hasil penelitian Supardi (2017) dengan judul “Media Dan
Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasilnya yaitu
pentingnya penggunaan media kususnya media visual dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Hasil penelitian Az1m1dkk (2017) dengan judul “Pengembangan
Media Pembg,l,aj'arar.\ﬁlPA Berbas‘.ié. \Ei'te(gsi Sains Untuk Siswa Sekolah
Dasar/”.//'ll'éerdasarkan hasil peneliti;ﬂﬁ}(a\ penerapan  media

pembelajaran IPA berbasis Literasi Sains efektif\‘\QaIam pelaksanaan

{‘kegiatan pembelajaran skala terbatas dan luas. Pembeibjaran benda dan
éifatnya dengan menggunakan media pembelajargi'ln IPA berbasis
Illi'-tllerasi sains di SD efektif dan praktis.Setglliah itu  peneliti
mé-ngumpulkan data berdasar atas penelitian be__,rilJpa observasi, tes,
an\;épcara dan dokumentasi kemudian dianalis_is";hingga peneliti dapat

membe?‘i»lgan kesimpulan dan sarandengan,,xbfagan kerangka berfikir

sebagai berikut:



Permasalahan

1. Pemanfaatan media rangka tubuh
manusia belum maksimal.
Kurangnya penerapan literasi pada

siswa.
Kurangnya pemanfaatan media rangka
tubuh manusia dalam menumbuhkan
literasi.

Fokus Penelitian:

Pemanfaatan media rangka tuubuh
manusia  untuk  menumbuhkan

Teori Pendukung:
-Torso merupakan media peraga yang
berbentuk model rangka manusia
memiliki bentuk seperti aslinyaHamalik
(Ariestina, et.al:2014).

-Salah satu cara membatu guru dalam
proses pembelajaran adalah dengan
menggunakan media visual seperti
gambar, torso, dan alat peraga yang
bersifat visual. Hal tersebut membuktikan
bahwa media torso merupakan salah satu
bentuk alat bantu pembelajaran yang
sifatnya visual (Supardi, 2017:160).

-Literasi sains melibatkan siswa untuk
melihat pengalaman yang dialami dalam
kehidupan yang berkaitan dengan
pengetahuan siswa dan kemampuan dasar
yang wajib dimiliki oleh individu di era
modern Rahmatullah (Haryono,

literasi visual dan sains pada siswa.

— '

Kajian Penelitian Relevan:
-Suryati, dkk (2020) dengan judul

| “Pengaruh Penggunaan Media Torso

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V™.
Membuktikan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang menggunakan media torso dan hasil
belajar yang menggunakan media
gambar.

-Supardi (2017) dengan judul “Media
Dan Pembelajaran IPA Di Sekolah
Dasar”. Membuktikan bahwa pentingnya
penggunaan media kususnya media
visual dalam pembelajaran IPA di
sekolah dasar.

-Hasil penelitian Azimi dkk (2017)
dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran IPA Berbasis Literasi Sains
Untuk Siswa Sekolah Dasar”. penerapan
media pembelajaran IPA berbasis Literasi
Sains efektif dalam pelaksanaan kegiatan

2019:138). pembelaiaran skala terbatas dan luas.
\ /
Pengumpulan data
% — >
Observasi Tes Wawancara Dokumentasi

T

47
Analisis

v

Kesimpulan & Saran

Bagan 2.1
Kerangka Berfikir



D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian bermaksud mencari tahu
bagaimana proses pembelajaran menggunakan media rangka tubuh
manusia, penerapan literasi, dan pemanfaatan media rangka tubuh manusia

untuk menumbuhkan literasi visual dan sains pada siswa.



